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ABSTRAK

Bahan obat herbal “X” berasal dari tanaman obat yang secara empirik
digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati penyakit hipertensi, dan

diabetes mellitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

pemberian bahan obat heg ungsi hati ditinjau dari aktivitas

alanin aminot histologi hati tikus.
Penelitiag < ‘ S tikus betina,
kemuldia i dap |1l adalah

keld g di ihaf ebat herbal “X” dengaa 3 berturut-

g/’kg bb; 166,6 bb;gdan 333,33 mg/Kg b Kelompok IV

ad ontrol g dibe 0. Pa pari Ke=91, dilakukan
peng aktivitas pld e kolo iameter
vena lis. Hasil 2 N s ah (ANAVA)Jj = 0,05
terhawivita _ - i is twenunjukkan

perbedaaggberma 1‘ ngangkelompok kontrol

normal. Denga bal “X” yang diberikan

Kata kunci: Artocarpus altilis; ALT; Hati
ix + 79 hal.; gbr.; tab.; lamp.
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ABSTRACT

Herbal medicine “X” material have been used empirically as traditional
medicine to cure hypertension, and diabetes mellitus. The aim of this

study was to know the effect of herbal medicine “X” material which was

conducted toward the activitig g and histology of rats liver.

Study used fou divided into four
groups, grgiip gilen herbal
medicigle ) , [ 5eS_i ; g/kg bw;
166,6 D 1V was.a. control gie ich

| theiBlood and the lIVEr®

patolog : diaméet
Hians (ANAV; er (a

= 0,05) ed th

experiment _gkup ﬁr 1 . at giving
qi as=not effect the liver

herbal medicine

function.
Key words : Artocarpus altilis; ALT; Liver
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BAB |

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Penelitj ; an obat saat ini
dilakuka pun lembaga
" pe 2r bangnya

derkemik g uan dan

[dang tanaman GBat s€@makii meningkat. Penggu anaman

obak juga serg mening haik oleh kalangan masyarakat yang hidup di

pede naupun [4ga8ele isyarakat kota® yang bia gounakan
obat fneder. Hal ini A W4 fobat tradisioni slah dirasakan
manfaatldian # [ ) “ h‘

Se' Genes

menggunakan
produk yang begasal dasimhEins ¢ peningkatan kesehatan maka
keamanan, manfaat, da a "ﬂ'r“ bahah alam menjadi pertimbangan
penting. Hal tersebut merupakan tantangan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dibidang pengolahan tumbuhan obat (2). Bahan

obat herbal “X” merupakan bahan obat yang harus dilakukan serangkaian

pengujian. Uji yang harus ditempuh adalah uji praklinik dan uji klinik. Untuk
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penelitian ini dilakukan uji praklinik. Uji praklinik merupakan penelitian secara
eksperimental, dapat dikerjakan secara in vivo maupun in vitro dengan
menggunakan berbagai species hewan coba. Uji praklinik meliputi uji
toksikologi untuk menilai keamanan dan farmakodinamik atau uji khasiat

untuk membuktikan khasiat suatu bahan uiji (3).

Obat herbal adalah obg berasal dari ekstrak atau

penyarian bahan a ineral, ataupun
hewan. Baharfoba : z aletil asetat
dari daunds — /é sefagian
besar m g o] , : aiiaatkan. de jkun
untuk 2 gles mellitus (4).
eneliti ang dilg : baga Pe aluan
Indonesiza PFMengenIMUINo k BAFObat hers ak
menunwhnya efek to se ) dan diharm:an
obat herbal “X_tidak mepmi ofe ' engguna in setiap
hari dalam jangke 1.. 1C . 1,1::? gilakukan uji
keamanan terhadap baltan obatherbs “

metabolisme, detoksifikasi, ekskresi, sekresi, dan fungsi penyimpanan (5).

susya iemadap fungsi hati.
Hati mempunyai pera yang mencakup fungsi
Penilaian terhadap fungsi hati dilakukan melalui pengamatan terhadap
perubahan aktivitas enzim-enzim hati diantaranya dengan mengukur aktivitas

alanin aminotransferase plasma secara kolorimetri. Serapan yang diperoleh
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dari hasil reaksi enzimatik diukur secara spektrofotometri. Pemeriksaan
histologi hati dengan mengukur diameter rata-rata vena sentralis secara
kuantitatif dan derajat kerusakan sel hati secara kualitatif (5).

Penelitian terhadap bahan obat herbal “X” adalah uji keamanan bahan

obat herbal “X” yang ditinjau dari organ hati terhadap hewan coba. Penelitian

dilakukan dengan variasi_g Rg bahan obat herbal “X”/kg bb;

166,67 mg baj

nxu/kg b A
nxu c ~
B ! !U A \NEL N

‘ln dari pe an A yetahui pen
bahawher

333,33 mgrkg "ui‘r 2004 v 1 g
alanin aminotranSferase plasma *m--m ati pada tikus putih.

‘.’

g bahan obat herbal

S 2 n obat herbal
¥ )

emberian

7 mg/kg bb;

jau dari aktivitas
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C. HIPOTESIS

Pemberian bahan obat herbal “X” dengan dosis 83,33 mg/kg bb;
166,67 mg/kg bb; 333,33 mg/kg bb tidak mempengaruhi fungsi hati

ditinjau dari aktivitas alanin aminotransferase plasma dan gambaran

histologi hati pada tikus putih

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Obat Herbal “X”

Bahan obat herba arupakan hasil fraksinasi ekstrak
etil asetat darj : § K etil asetat dari daun
Artocarpgsl - Ist i . Daun sukun

telahidid ) : i hipertensi

da es.mellj

KIaSifikasi dari tanaman sukufi( Art@€arpisTaltilis) sebagal beriku

b

SO i

b/

Kela

Sub K

Bangsa

Suku

Marga : Artocarpus

Jenis : Artocarpus altilis Forst

Sinonim :Artocarpus communis Forst; Artocarpus incise Linn.F
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Tanaman sukun dikenal dengan berbagai nama yang berbeda sesuai
dengan nama daerah, misalnya sukun (Aceh, Jawa, dan Bali), Hatopul
(Batak), Sakon (Madura), dan Karara bima (Flores).

Tanaman sukun merupakan pohon yang tingginya 10 meter sampai 25

meter. Batang tegak, berkayu, bulat, percabangan simpopodial, dan

berwarna coklat. Daun tunggs pya 40 cm sampai 60 cm,
lebar 30 cm sarg 3 ' ) cing, pangkal
membulat, pestula in, tulang
daun menén S as | AU, fe paijang

tangkai 3 jJau. Being ndga at di

ketiak sampai 3 cm, hijal a,

kelopak of eI, bad ar nbut,
kehijau pta lonjon€ ngd 4 ' B dUni, lon|OAE eter
6 cm s:h:m, permukaan ber, M ol M€katur, bergeta at. Biji
berbentuk'llowln“ pip ::; ﬁ :: . ng wrwarna
coklat (8). ‘" 1“

()"

B. Hati
1. Anatomi Hati

Hati adalah organ terbesar didalam tubuh, yang terletak di bagian
atas dalam rongga abdomen disebelah kanan dibawah diafragma yang

secara luas dilindungi oleh tulang iga (9). Hati memiliki berat rata-rata
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1.500 gram, konsistensinya lunak, dalam keadaan segar warnanya merah tua
atau merah coklat, warna tersebut terutama disebabkan oleh adanya darah
yang amat banyak (10).

Hati terbagi dalam dua lobus, kanan dan kiri. Permukaan atas

berbentuk cembung dan terletak dibawah diafragma, permukaan bawah tidak

rata dan memperlihatkai transversus). Permukaannya
dilintasi oleh g f ‘ asuk hati. Fisura
longitudig ' 3 efMukaan bawah,
sedaflg 0% i - an, dan Kiri
. Lobulus
kubus,
Ng-cg 0 pembuiu i bersa inga i Sinusoid
apiler-ka ‘ diantara sel hatl; grupakan
caha porta dan oLz 8iAlsoid dibatasi @ sel fagositik
r : nostag, fungsi

utamanyagadalal Al ' G : da asiageiain dalam darah

MR === ® N\ 4
Hati mempunya'r-‘n W }wetabolisme nutrien. Organ ini

mendapat darah ganda, darah yang mengandung banyak oksigen dan

atau se ffe

sirkulasi umum melalui arteri hepatika (25%) dan lebih banyak darah yang
sedikit mengandung oksigen yang datang dari saluran cerna melalui vena

porta (75%). Darah dari kedua sumber ini bercampur dalam sinusoid hati,
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dimana bahan terlarutnya dapat langsung berhubungan dengan sel-sel hati.
Darah yang keluar dari organ dibawa melalui vena hepatika menuju vena
kava inferior, sehingga hati terdapat diantara saluran cerna dan sirkulasi
umum, menampung nutrien yang diserap dan disimpan atau dipecahkan

menjadi molekul-molekul yang lebih kecil yang dilepaskan kedalam sirkulasi

umum agar dapat disebarkan kg _ _ p lain di tubuh (10).

2. Fungsi hais{1
Kaotr

sebuah ¢ oMple ardiri at3e ; - A

garam mpedu merr yengemulsi  terhadap

makana megalidahkan "agsorbsifas da pogli
hati seaga inambungan me ejdmiai®kecil se
yang be gan denga g“i Bl dari dars gmen

-
kekuningan yﬁtoksi Ml Jre g Iobirw eritrosit
r' /7 AN

=Ta 3 - S [CLiig all .dal

tua yang dikeluan agosit lain

dalam limpa.
o’ \

Hati berfungsi untuk m‘ﬂ \‘:yﬁ Ldiserap oleh usus. Salah

satu fungsi paling utamanya adalah untuk mempertahankan konsentrasi

normal glukosa darah. Glukosa yang diserap diambil dari darah portal dan

dipolimerisasi oleh sederetan reaksi enzimatik menjadi glikogen. Senyawa

lain seperti asam laktat, gliserol, dan asam piruvat dapat dikonversi sel-sel
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hati menjadi glukosa dan kemudian menjadi gikogen. Jika diperlukan,
glikogen dipecah menjadi glukosa dalam proses yang dikatalisis oleh enzim
fosforilase. Enzim ini, yang biasanya terdapat dalam bentuk tidak aktif,
khusus diaktifkan oleh hormon epinefrin dan glukagon, yang menginduksi

pembebasan glukosa kedalam darah.

Hati juga berpg _ ) alam  metabolisme lipid dan

mempertahank : i d darah berasal dari

makananiiats ' ' emak. Lipid dibawa

olehgba ipOp . 3 lpid menjadi

peran_daigéi.Lcniben olesterol

Jat besar, serta” DE I dalam
asam aseleaset

a. Orga g terutama

oplasma. Pre ain yang

rlhham hal ini
akin, d ktor-IIl, vyaitu

dlhasnkaqala e : _

substansizstbsia B ESE i sktiangdarah. Selain itu

: ‘ \inowdan pembentukan ureum untuk
w b

Organ ini setiap menitnya menerima sekitar 1000 ml darah dari vena

berperan dalam_t€aminasi

mengeluarkan asam ami

porta dan 350 ml dari arteri hepatika. Kerja fagositik sel kupffer membuang

bakteri dan debris dari darah. Selain itu hati mempunyai fungsi sebagai depot
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10

penyimpanan seperti Fe3*, glikogen, asam amino, dan beberapa macam lipid

dan vitamin.

3. Kerusakan hati (10, 12, 13)

pada sel hati sehingga terjadi kg A seperti :

a.

Zat-zat toksik atau toksikan dapat menyebabkan berbagai efek toksik

Perlemaka
ebih dari

Secara
¥ merupakan bagiar

epatosi DS
osis hati adalgH® | ‘H Wepatosit. Biasan rosis

suathifestasi

empunyai

kapasitas pe

Kolestasis
Jenis kerusakan hati yang biasanya bersifat akut ini, lebih jarang

ditemukan dibandingkan dengan perlemakan hati dan nekrosis.

Kolestasis disebabkan oleh sel parenkim hati yang mengalami
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kerusakan akibat virus hepatitis sehingga metabolisme bilirubin
terganggu.
d. Sirosis
Sirosis yaitu suatu keadaan berupa penggantian hepatosit yang

rusak secara permanen oleh jaringan ikat. Peradangan hati yang

berkepanjangan ata a._berkaitan dengan alkoholisme
kronik, ' al nemiliki kemampuan
vatas. Jika pajanan

beregenerasi

Kag ati primer, bers sel pe kim {arsinoma

oseluler)'dan epité 0 plangiokars anker hati
‘mder merupa e A dhKePpanas dari ore ain.

dihubungkan dengan kerusakan sel hati. ALT terutama banyak terdapat
dalam sel hati, dengan jumlah yang lebih sedikit di jantung dan otot skelet.
ALT hanya ditemukan dalam sitosol. ALT merupakan enzim yang

mengkatalis pemindahan gugus amino secara reversibel antara asam amino
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dan asam alfa-keto, dari alanin menjadi piruvat melalui proses transaminasi
dan asam alfa- ketoglutarat menjadi asam glutamat (13).

Pada keadaan normal untuk orang dewasa kadar ALT kurang dari 55
IU/L (14). Adanya peningkatan ALT dalam darah menunjukkan terjadinya

suatu penyakit hati dan diduga sebagai akibat dari sel hati yang rusak atau

nekrosis sel (5). Kerusakan pabkan oleh berbagai hal,

termasuk virus hep neé at mendahului
gejala lainnyagBac A3 3 di atam aktivitas
| 9 ¥ O a

ALT plasma /&

kebanya ayakil halisla . yakit hatimkionik, Koles da

neoplasia, peningkatan ALT ple sagy@ hanya sedikit atau #
(14).

—d
o

ah . BPada

n
ng
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BAB Il

BAHAN DAN CARA KERJA

A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi Departemen

Farmasi FMIPA atorium Perkembangan Biologi

Departg ebih kurang empat

SNZP)

£\

Alat ’
Pefalatan Vamg 'dighakang™ada pehelitian pipet

ppendorf, “pipet s Pastel! ete utech); tretcher
‘akura), sonde |3 H t4&latbedah, sent (Gemmy

ys), Mikroton

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah:
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a. Hewan uji
Hewan yang digunakan dalam penelitian adalah tikus
putih jantan dan betina (Rattus novergicus) galur Sprangue
Dawley berat badan antara 200-300 gram, berumur 3-4 bulan.

Tikus diperoleh dari Bagian Non Ruminansia dan Satwa

Harapan Fakultas t Pertanian Bogor. Tikus

diaklirg S : C gdang karantina

gigligunakan
k Berdiri

: , aimata jerpibmbersinat, tig aku

\ normal serta mengalai ingk@tan berat badan"dalc as
rten g diukdE, s€ n JMKUs ya idak sehat atau

fnjukkarmike : dalam pe
an uji d

dalam larutan CMC 1%.

Pengaruh pemberian..., Juwita Kurniasih Putri, FMIPA Ul, 2008



15

c. Bahan kimia
1. Bahan kimia
Zat kimia murni yang digunakan adalah asam alpha
ketoglutarat (sigma), asam klorida (Merck), dl-alanin

(Merck), eter (Merck), heparin (Fahrenheit), natrium klorida

(Merck), i k), natrium hidroksida (Merck),

tg o[’ erck), benzil benzoat

cl

an dag piruvat 2

mM/L (larutam stafidar) gfarutan substrat URtuk riksaan

dinitrefenilhid ‘
3. Bahan Bu H 2ah histologi d

a, asetat glasial);

. plasma dar adikalibra 2ereak arna (2,4-
b
~aiff

xilol; parafin; benzil
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C. CARA KERJA
1. Penetapan Dosis
Percobaan menggunakan dosis berturut-turut 83,33; 166,67;
dan 333,33 mg bahan obat herbal “X”/kg bb perhari. Dosis

berdasarkan kandungan flavonoid dalam ekstrak daun sukun

sebesar 30%.

2. Pembua

Pefb 3 g 2 g'han obat
i & g U - ( 1%

"

mpUatan larutan uji‘aktiviias A ‘

arutag atrium Ajdrogentiosiat Qg
mlah 5,¢ di m (o] osfat dilare alam
‘13 piala danjveluimenya dicukiip hingga 420 *hgan

L=

gelas piala dan

aqua dest.
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c. Dapar fosfat (16)
Larutan dinatrium hidrogen fosfat 0,1 M sejumlah 420 ml
ditambah dengan larutan kalium dihidrogen fosfat 0,1 M
sejumlah 80 ml, kemudian pH nya disesuaikan sampai 7,4.

d. Larutan piruvat 2 mM/L (larutan standar)

Natrium pir g dimasukkan ke dalam labu

pai 100 ml.

Dl a dan kurva

alfa-keieglutarat_die dengan

0 ml, di bahkan

,78 gram dl-2 gelds” piala ukuran

I3 it ide I"sampai larut, pH disésuaikan

ampai al an dapar fosfa 100 ml
didalam la KU d

4. Perlakuan

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL). Penelitian menggunakan 80 ekor tikus yang terdiri dari

40 ekor tikus putih jantan dan 40 ekor tikus putih betina, kemudian
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dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan dalam tiap kelompok perlakuan
yang terdiri dari 10 ekor tikus putih jantan dan 10 ekor tikus betina.
Kelompok | adalah kelompok dosis 83,33 mg bahan obat herbal “X"/kg
bb, kelompok Il adalah kelompok dosis 166,67 mg bahan obat herbal

“X”[kg bb, kelompok Il adalah kelompok dosis 333,33 mg bahan obat

herbal “X”/kg bb, dan kelg glompok kontrol yang diberi
larutan CMC
lama 90 hari

esuai

sikan dengan belat be

a perlakuan, tikus @ anan dan minurr

tetatlrSerta dilaktkan pe atar ¥Derat b p tikus®

perlakug ) Ja¥hari ke= Wkan

phan darah mg ' yrbite Plasma yarte roleh

da@/ang diarr gunake Jukuran a s alanin
Yyl - »

aminotransieraSt mengambil” Grgang hati yang

kemudian diafia e atif . dan.Kualtatii ada tidaknya
kerusakan sel hati. v ;

5. Pengambilan sampel darah

dari

Sebelum pengambilan sampel darah, tikus dianaestesi terlebih

dahulu menggunakan eter, setelah itu dilakukan pengambilan darah
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dengan menggunakan mikrohematokrit pada bagian sinus orbital yakni
pada sudut bola mata dengan mengarah ke daerah belakang bola
mata, digerakkan masuk dengan diputar-putar, sehingga darah akan
keluar karena aksi kapilaritas. Kemudian darah sebanyak | ml

ditampung dalam sebuah microtube yang telah dioleskan heparin

(Gambar 1). Selanj kselama 5 menit dengan putaran

7000 rp 1

b i “

Alanin minotra o mengikat proses

pemindahan gugus amino@@ari@#dl-alanin ke asam O-két@glutarat,

Piruvat

ehingg pentukNsenye @ 'dan 0 mat (16

k

grterbentuk S 2, 4-dinitrofenilfiie embentuk
Hvat-2,4-dini 2l hidrazo pberwarna co emerahan

d larutagee Gambe . vaing terb dapat diukur

74 D

seranaan e £ et atri de pabjangeoclombang 505

nm (16). " "
a. Pembuatan kt‘( "‘5:;5“ }standar piruvat

Larutan standar dan larutan substrat untuk kurva kalibrasi dicampur
dalam tabung reaksi dengan berbagai perbandingan. Sebagai blanko
digunakan substrat sebanyak 1,0 ml (20). Setiap tabung uji dan blanko

ditambahkan 1,0 ml pereaksi warna, lalu dikocok sampai homogen,
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diamkan pada suhu kamar selama 20 menit lalu ditambahkan 10,0 ml
natrium hidroksida 0,4 N. Setelah itu dikocok sampai homogen dan
didiamkan pada suhu kamar selama 30 menit. Serapan diukur pada
panjang gelombang 505 nm (16).

Tabel 1

Pembuats

Siapkan dua buah tabung untuk larutan uji dan blanko. Setiap
tabung dimasukkan 1,0 ml larutan dapar substrat, lalu diinkubasi pada
suhu 37° C selama 10 menit; masukkan 0,2 ml plasma ke dalam

tabung uji lalu diinkubasi pada suhu 37° C selama 30 menit. Setelah
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itu, tambahkan 1,0 ml pereaksi warna ke dalam tabung uji dan blanko,
untuk tabung blanko ditambahkan 0,2 ml plasma, kemudian didiamkan
pada suhu kamar selama 20 menit. Selanjutnya, masukkan 10,0 ml
natrium hidroksida 0,4 N ke dalam setiap tabung lalu didiamkan pada

suhu kamar selama 30 menit; warna yang terbentuk diukur

serapannya pada pe 505 nm (16).

Laruta

Didiamka ! g fﬁ‘ N3 arna yang terbentuk
diukur S€rape pada panjang gefombang 505 nm.

7. Pengambilan organ hati
Pengambilan organ hati dilakukan dengan cara pembedahan.
Sebelum pembedahan tikus dianaestesi terlebih dahulu dengan

menggunakan eter lalu diletakkan telentang pada papan bedah.
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Keempat kaki tikus diikat, bagian dada dan perut dibasahi dengan
alkohol 70%, perut tikus dibedah menggunakan gunting bedah. Hati
tikus diambil, kemudian dimasukkan kedalam gelas kimia berisi
natrium klorida 0,9% untuk menghilangkan darah yang menempel

pada jaringan hati, lalu dilakukan prosedur pembuatan sediaan

histologi.

Hatl yang telah dibe

dia Dl

engah loBus
Hasi

ingan

_ - Beuin selw 24 jam.
Sete kS ‘" S&il, SiS satifae 1 llapgkan dengan
perendamag dalam laguta * ‘)v
c. Dehidrasi v C‘

Jaringan hati direndam dalam larutan alkohol dengan
konsentrasi meningkat: alkohol 70% selama 24 jam, alkohol 96%

sebanyak dua kali masing-masing selama 60 menit, alkohol absolut

sebanyak dua kali masing-masing selama 60 menit, benzil benzoat
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selama 24 jam, dan dalam benzol sebanyak dua kali masing-
masing selama 30 menit.
d. Infiltrasi

Jaringan hati yang telah didehidrasi direndam dalam parafin cair

dalam dua tahap: parafin | selama 1 jam, parafin Il selama 1 jam di

dalam inkubato

e.
asukkan kedalam

S| neair hingga

srendamakemudian € pada.suliamathis lingin dan

membeku. Setelaparafinl menjadi keras, maka blok

erisi ngan “dapat] dilepas dari

arafin dise ja to g dirapika ilekatkan
‘ada kayu pemegahg ﬁ) o asan.

egang dipasang

g. Penempelan pada gelas obyek

Hasil sayatan yang baik diletakkan pada gelas obyek yang telah
diolesi sedikit albumin Mayer’s dan ditetesi air. Selanjutnya gelas

obyek diletakkan pada pemanas dengan suhu 30°C - 40°C. Setelah
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sayatan pada obyek mengembang sempurna, sisa-sisa air pada
obyek diserap dengan kertas tissue.
h. Melarutkan paraffin

Paraffin yang melekat di seputar sayatan dihilangkan dengan

cara merendam gelas objek pada larutan xilol selama lebih kurang

6 menit.
i. Hidrasi
nasukkan
RO ) : dlkohol

alkohol96% . dan &

ewars

A4S objek"ye [ ! asigirendam da an
Hksilin sela b H an dicuci dak ak air
den@air f o ' _ dihgjaringan
bersiaggia 4-‘ A Bild ingar 1‘.-1.-- aka gelas
*wmm peberapa detik,

Objek dicelupkan ked

selanjutnya direnda¥ oF: ‘i“;fr" 2 sin selama empat menit.
k. Dehidrasi
Gelas objek yang telah diwarnai direndam dalam larutan alkohol

dengan konsentrasi meningkat: alkohol 70%, alkohol 96%, dan
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alkohol absolut sebanyak dua kali masing-masing dua menit dan
terakhir dalam campuran alkohol: xilol (1:1) selama dua menit.
I.  Penjernihan

Gelas objek yang telah didehidrasi direndam dalam larutan xilol

sebanyak tiga kali, masing-masing selama 2 menit.

m. Penutupan
diteteskan diatas

gan. kaca penutup

Pengamatan Mgtologl¥ haii#dilakukan secara k tif dan

ualij Pergamate ali dilg cara
mbandingkan p 2 o[c antara ol kontrol
‘)rmal dengan | ke A eflakuan mengguna ikroskop

s hati yang

atitatif dilakukan

dan vertikal terpanjang, jumlah yang diukur sebanyak 20 vena

sentralis dari setiap preparat menggunakan mikroprojektor. Derajat

kerusakan dibedakan dalam 3 tingkatan yaitu degenerasi 0%
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(tanpa kerusakan), degenerasi 20%-40% (degenerasi sedang), dan

lebih dari 40% (nekrosis berat).

9. Analisis Data

Data-data aktivitas ALT dan data diameter vena sentralis tikus

putih  yang diperolef _ _ apalisis secara  statistik
menggunakay : ic an adalah uji
normali g ( of ogenitas
mefigg = : S 3 dan
anjutkamedengan an
untllf me@Rguji hipotesis kesarr
pok peglakdaniSmar pup*denga

: anFANAVATE

. STMsi yangie a PaX
kel© yang diuji i8tr A &l

1-1;—-'

erta varians '€ Setiap

Pengaruh pemberian..., Juwita Kurniasih Putri, FMIPA Ul, 2008



27

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PERCOBAAN

1. Penetapan aktivitas ALT Plasma

a. Kurva Kalibrasj
8s pada pembuatan

00490 + 0,00270x
, kapnya dapat

Pengukuran Aktivitag ALSEP lasia
Aktigitas AL T™plasa Fatasrata™ada T utihq setelah
an selama h3 j
‘npokl : 49518 49 M ] !
% ' \

pok . , “i\

Kelompok V754,00 ‘ ‘
atdihai 6&6

Hasil selengkapn bel 4 dan Gambar 4.

Aktivitas ALT plasma rata-rata pada tikus putih betina setelah
perlakuan selama 90 hari adalah:
Kelompok | 141,18 £ 12,60 U/L

Kelompok 147,70 £ 13,13 U/L

Pengaruh pemberian..., Juwita Kurniasih Putri, FMIPA Ul, 2008



28

Kelompok Il :47,93 + 12,46 U/L

Kelompok IV : 46,55 + 8,13 U/L

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 5.
Berdasarkan analisis varians satu arah menunjukkan bahwa

aktivitas ALT plasma tikus putih jantan dan betina pada kelompok I, I,

dan Il tidak berbeda seg antar kelompok perlakuan
maupun de E zYet. 0 mal (Lampiran
3,4,5,6

erikSaandaisteloai ha

Diameter Vena Sentralis

na SeRIralls

iam e
perlakuanise
‘ | e

Kelompok T\ 03

Diameter vena sentralis hati rata-rata pada tikus putih betina
setelah perlakuan selama 90 hari adalah:
Kelompok | 163,50 £ 2,64 ym

Kelompok Il 163,73 £2,51 um
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‘ lompok I

Kelompok I 164,32 £ 1,93 ym

Kelompok IV 163,05+ 2,29 uym

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 7 dan Gambar 7.
Berdasarkan analisis varians satu arah menunjukkan bahwa

diameter vena sentralis hati rata-rata pada kelompok I,Il, dan Ill

tidak berbeda s baik antar kelompok perlakuan

i ol normal (Lampiran

erusake el hati ratasre h jantan

"
—
>

etelah perlakuan Sgla ) adalah:
at kefisakan 0% ({anpa™kerusa

~

ompok

°m o o

Pada [[NgKat keguigaksa ﬂ pai 407 (nekrosis sedang):
Kelompok 1 x

Kelompok Il 1 0%
Kelompok Il : 0%

Kelompok IV : 0%
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Pada tingkat kerusakan lebih dari 40% (nekrosis berat):

Kelompok | : 0%
Kelompok Il : 0%
Kelompok IlI : 0%

Kelompok IV : 0%

Hasil selengkapnya dé abel 8 dan Gambar 8.

Jumlaf s putih betina

l.

:100%

seteg ( - G
Pac an O $

AE po : 100

Hngkat keruss 20

Kelompok IV

Pada tingkat kerusakan lebih dari 40% (nekrosis berat):

Kelompok | : 0%
Kelompok I : 0%
Kelompok Il : 0%
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Kelompok IV : 0%

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 9 dan Gambar 9.
Hasil pemeriksaan histologi hati terhadap derajat kerusakan sel
hati pada tikus putih jantan maupun tikus putih betina tidak

menunjukkan adanya kerusakan pada sel hati.

B. PEMBAHA
gunaan bahan
kuy'Pedoman
ahwa uji
a waktu

Ekurang ‘ ampa ) . Penelitian
tente garuh pembe : g ” dalam%e akiu lama
da’rxhet pengaruh ) melalui pen@ an aktivitas
alanin a ransfeias z amatan h gi hati secara

'l TN

mikroskopi

Untuk mengtira ad

givari ' ik. pada hewan _coba dan faktor-faktor
lain yang dapat memp‘ peq ti¥aka digunakan hewan coba

dengan galur, umur, berat badan, lingkungan, dan makanan yang sama.

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian adalah tikus putih jantan dan
betina (Rattus novergicus) galur Sprague Dawley. Tikus adalah hewan yang

banyak digunakan dalam penelitian, antara lain untuk mempelajari pengaruh
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obat-obatan, toksisitas, metabolisme, embriologi, maupun dalam mempelajari
tingkah laku (23). Tikus putih digunakan dalam percobaan karena terbiasa
dengan penanganan oleh manusia dan tidak fotofobik.

Sebelum perlakuan tikus diaklimatisasi terlebih dahulu agar dapat

menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan yang baru. Tikus yang dipilih

untuk penelitian adalah tikus ya iri-ciri mata jernih bersinar,
bulu tidak berdiri, i 2 aingkatan berat
badan dala a us yang
memperlihatk 1€ SC cgbaan.
Selama p iharaan tikusdiberi makanan dan minuimain.yang «

piologis yang digunigkan M@aland@¥penelitian ini berupa

darah tikus. Darah fi diambiime inds gibital mat@liMeto

disukai 4 aktu penge a 2pat, ¢ volume

dapat dita
sentrifugas%

plasma denga

cukup b : vah@Wdiperoleh ké di

bermakna secara signifikan rata-rata hitung keempat kelompok perlakuan.
Namun sebelum melakukan metode ini terlebih dahulu dilakukan uji distribusi
normal dan homogenitas semua data. Alasan pemilihan metode ini yaitu agar

dapat diketahui perbedaan signifikan setiap perlakuan antar kelompok.
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Dengan demikian dapat diketahui apakah perlakuan yang diberikan
memperoleh perbedaan yang bermakna atau tidak dengan kelompok kontrol
normal.

Pada pengukuran aktivitas ALT plasma secara kolorimetri, serapan

yang diukur adalah serapan yang sebanding dengan intensitas warna yang

terbentuk dari reaksi a dengan 2,4-dinitrofenilhidrazin

(Gambar 2). : ) r gelombang 505 nm.

.

na pada_keeimpat Kelom ikus baik

Hal ini d ang terbentuk

lak@ian selama 90 harl, meRunjukkan
. dan idak berbeda secara

ormal. e gkapnya

dapz at pada bag ambar 4 de * Lampiran

3,456, n 8 as AWIasma secara

bermaknasig Pf D& peile ‘i\-"- adingkan  dengan

kelompok kontrQliormal, kapenz i eriageahan obal herbal “X” selama 90

hari tidak menyebabkan ey w Zi ersebut dalam darah sehingga
tidak menyebabkan terjadinya kerusakan hati.
Untuk mendukung pengamatan fungsi hati, maka dilakukan

pengamatan histologi hati. Dalam hal ini dilakukan pengukuran diameter vena

sentralis. Vena sentralis menerima paling sedikit oksigen sehingga apabila
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terjadi kerusakan pada organ hati maka akan mengalami kerusakan paling
awal, dan paling jelas terlihat (10). Oleh karena itu, vena sentralis dipilih
untuk pemeriksaan histologi hati.

Hasil pemeriksaan histologi hati pada pemberian bahan obat herbal

“X” selama 90 hari baik pada tikus putih jantan maupun betina, dilihat dari

ukuran diameter vena sentrali elompok |; II; dan Il tidak

berbeda secara ormal. Hasil

selengkapnyajdap belk6 dan 7;
Lampiran £

LmMengenaisbioavallabilita efek metabolik  dan

ukkan bahwa tlagondi@ amd@h untuk digunakal

). H penelitian i al@n dengan

dimana obat haerbal : anga ng flav
menyebhrubahan fu Ra M dikar€hakan kandu han
obat herbal “X_tidak mengar it ap,hati. 'h,-

'y
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pemberian_baia ] i agaR. dosis 83,33 mg/kg bb;

166,67 mg/kg ) pengaruh terhadap
fungsi 0 , rase plasma
akukag il lap f ati d arameter

ﬁ .. Gama Glutherase.

untuk n]M tingkat

itu Asparta

2%l dilakukan
o

keama Jfr obat'herbal “Xx g lebih lama.
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Gambar 4. Diagram aktivitas ALT plasma rata-rata tikus putih jantan
setelah diberi perlakuan selama 90 hari.

Keterangan: kelompok I= kelompok dosis 83,33 mg/kg bb; kelompok II=
kelompok dosis 166,67 mg/kg bb; kelompok IlI= kelompok dosis 333,33
mg/kg bb; kelompok IV= kelompok kontrol normal.
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Aktivitas ALT 42
Rata-rata (U/L)

I
Ll
F Y e -

i ram & rata-rate it tina

C pokl—k npokiEbsis 88733 mg/kg DE
gesis 166,62 mg/kgab; Kelo k|||— ompok

g kelog mii MPOk Kon I
=
e

Diameter rata®

rat
sentralis (K

Kelompok| Kelompokll Kelompoklll Kelompok IV

Gambar 6. Diagram diameter vena sentralis rata-rata tikus putih
jantan setelah diberi perlakuan selama 90 hari.
Keterangan: Kelompok I= kelompok dosis 83,33 mg/kg bb; Kelompok 1=

Pengaruh pemberian..., Juwita Kurniasih Putri, FMIPA Ul, 2008



kelompok dosis 166,67 mg/kg bb; Kelompok IlI= kelompok dosis 333,33
mg/kg bb; Kelompok V= kelompok kontrol normal.

65 64.32
635 63.73
64 63.05
Diameter rata- g3
rata vena 4
sentralis (um) g2 o
6
e k IV
ia ve
etelah diberi pefakuafisel 90 hari.
gan; k |="kelompok dosi pok 1=
s 166, : pok Il1= ok dosisi333,33

“Kelo

H Kerusakan 0%
60
M Kerusakan 20-40%
40 [ Kerusakan >40%
20
0 T T T T 1
Kelompok| KelompoklIl Kelompoklll Kelompok IV
Gambar 8. Diagram derajat kerusakan vena sentralis pada hati tikus

putih jantan setelah diberikan perlakuan selama 90 hari
Keterangan: kelompok I= kelompok dosis 83,33mg/kg bb; kelompok II=
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kelompok dosis 166,67 mg/kg bb; kelompok IlI= kelompok dosis 333,33
mg/kg bb; kelompok IV= kelompok kontrol normal.
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Gambar 11. Gambaran histologi hati kelompok betina dosis 83,33
mg/kg bb setelah perlakuan 90 hari. Perbesaran 400X

Keterangan: A = vena sentralis dengan sel endotel normal, B= hepatosit
(sel hati) dengan inti sel normal, C = sinusoid.

Ga Gambara j | Ati elompok | sis
166, bb setelah ) I esaran 400
KeteWA:ve entialis d 1doic ormal%atosit
(sel hati) d€Ngag 4,:;;' ; 'i\
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Gambar 13. Gambaran histologi hati kelompok betina dosis
166,67mg/kg bb setelah perlakuan 90 hari. Perbesaran 400X.

Keterangan: A = vena sentralis dengan sel endotel normal, B= hepatosit
(sel hati) dengan inti sel normal, C = sinusoid.

hv

S
-
-

- ol

rl4. Dara pok ja 333,33
mg/kg bb ahper 3 arl. BerbesarandieX.
2 ) epatosit
atl) dengan NIRSe! n ' ‘

Gambar 15. Gambaran histologi hati kelompok betina dosis 333,33
mg/kg bb setelah perlakuan 90 hari. Perbesaran 400X.

51

Pengaruh pemberian..., Juwita Kurniasih Putri, FMIPA Ul, 2008



Keterangan: A = vena sentralis dengan sel endotel normal, B= hepatosit
(sel hati) dengan inti sel normal, C = sinusoid.

Nt
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3 f‘)l ¥ L ) & " ‘ v,
; Mg h

-’ .
e

< . 7
5.0,'_’, -

v,

Gambar 17. Gambaran histologi hati kelompok betina kontrol normal.
Perbesaran 400X.

Keterangan: A = vena sentralis dengan sel endotel normal, B= hepatosit
(sel hati) dengan inti sel normal, C = sinusoid.
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Tabel 3

Berbagai perbandingan larutan standar dan larutan dapar substrat untuk
kurva kalibrasi

No Larutan Standar Larutan Dapar Nilai Aktivitas ~ Serapan
Tabung Piruvat (ml) )] (U/L) (A)

5 0,000

- - R
2 ) . : 0,049
3 : * 0,095
/ 2 ' 0,138

0,188

0.50

h_

e 4
)

\o
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Tabel 4

Aktivitas ALT plasma tikus putih jantan setelah perlakuan selama 90 hari

Kelompok Serapan Aktivitas Aktivitas rata-
(U/L) rata +SD
0,138 49,30
0,143 51,15

I 0,108 38,18

dosis 83,33mg '12 :
bahan obat herbal ' i ;
“X"kg bb

49,15+9,15

dosis 16
bahan

dosis 33
bahan obat h
“X"Ikg bb

\Y
0,144 51,52
kontrol normal 0179 64,48 54,00+12,31
0,123 43,74
0,087 30,41
0,160 57,44
0,117 41,52
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Tabel 5

Aktivitas ALT plasma tikus putih betina setelah perlakuan selama 90 hari

Kelompok Serapan Aktivitas Aktivitas rata-
(U/L) rata +SD
0,065 22,26
0,086 30,04
| 0,123 43,74
. 0,126 44,85
dosis 83,33mg 4337

bahan obat herbal '12

“X"/kg bb 35,59 41,18+12,60

8'

A

dwc”"‘g
bah herbal

N

v

kontrol normal 46,55+8,13

57

Pengaruh pemberian..., Juwita Kurniasih Putri, FMIPA Ul, 2008



Tabel 6

Diameter rata-rata vena sentralis tikus putih jantan setelah perlakuan 90 hari

Diameter rata-rata vena sentralis (um)

Ulangan I Il 1] v

1

'Y | A

Keteran§arm: —x a g/kg bb; kelompaold 1=
kelompok "de :

0 3,33
mg/kg bb; k E
N

kelompok
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Tabel 7

Diameter rata-rata vena sentralis tikus putih betina setelah perlakuan 90 hari

Diameter rata-rata vena sentralis (um)

Ulangan I Il 1] v

L

Keterangan: kelompok ﬁ \ 3,33 mg/kg bb;
kelo sis 166,6 g’k llI= kelomp®

mg/kgﬂ omp [=akelOMmp

elafpok 1=
dosis 333,33
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Tabel 8

Persentase Kerusakan Sel Hati Tikus Putih Jantan Setelah Perlakuan 90 hari

Ulangan Degenerasi I Il 11 \Y
1 0% 100 100 100 100
20-40% 0 0 0 0
>40% 0 0
2 0% . . 100 100

20 0

ol . : :
0% D 00 100
20-40¢ 0 0

‘l

0 0

L 1 A
W & A& B4
0-40% 0 0 0 0

J’J.—JA%M 3 E 0

6 TR N %™ O 100

0

>4Cv. 0

Rata-rata 0% 0 100
20-40% 0 0 0 0

>40% 0 0 0 0

Keterangan: Kelompok I= kelompok dosis 83,33 mg/kg bb; kelompok II=
kelompok dosis 166,67 mg/kg bb; kelompok IlI= kelompok dosis 333,33
mg/kg bb; kelompok IV= kelompok kontrol normal.
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Tabel 9

Persentase Kerusakan Sel Hati Tikus Putih Betina Setelah Perlakuan 90 hari

Ulangan Degenerasi I I 1] \V
1 0% 100 100 100 100
20-40% 0 0 0 0

>40%

(10

4

0% 100

070 U

NG
L

0% R a 100
20-4009 ‘ 0

>40% .

Rata-rata

20-40%
>40% 0 0 0 0

Keterangan: Kelompok I= kelompok dosis 83,33 mg/kg bb; kelompok II=
kelompok dosis 166,67 mg/kg bb; kelompok IlI= kelompok dosis 333,33
mg/kg bb; kelompok IV= kelompok kontrol normal.
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Lampiran 1

Pembuatan Larutan Bahan Uji

Larutan CMC 1% dibuat dengan menimbang 5 g CMC lalu ditaburkan

dalam air panas 20 kalinya yai biarkan selama 15 menit. Kemudian
diaduk perlaha an volumenya dengan

air sampaigb0

‘ N@ A\ | adalah 30%

¢ efil asetatamaka dO aNg digunakan.adaldfi sek berikut:

: 25 mg flavonoidfkg BBl ~ 88,33 mg.e strak/kd

§ g eks

DW 100 mg flg 0| ){ 8 mg ekstraWs.

Wkus "--i |I dndesdengan 2 ml wns.l bahan uji
perhari. SDE ‘f & e gan gpngan melakukan
pengenceran (erhadap d ilim

Dosis | : 83,33 mg x

erhari dalam 2 ml =1,25%

Dosis Il : 166,67 mg x 300 gram bb tikus perhari dalam 2 ml  =2,5%
Dosis Il : 333,33 mg x 300 gram bb tikus perharidalam 2 ml =5 %
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Banyaknya suspensi bahan uji dosis Il yang dibuat perhari (untuk 20

ekor tikus/dosis) adalah:

Dosis Il 140 ml
Dosis Il Y% x40 ml =20 ml dosis Il
Dosis | % x40 ml =10 ml des

Untuk suspe dibuat dengan
pengenceran dosis : : . ji dosis I
dalam larute 2 nggdosis

| dan dos

Jvl suspensi bahgh ujidogi€ Il yang dibut

adalah 1 40+20+10 0 ml.

B ekstrak ya ha A )an@sintuk memb
[ [

bahan uji H sebanyak
Jumlah ini disuspe ff_‘?

Untuk kelompo

tikus dengan berat ba
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Lampiran 2

Perhitungan Aktivitas ALT Plasma

Persamaan garis yang diperoleh dari kurva kalibrasi:

y = 0,00490

AANZS)
>

'b1 aka aktivitas A
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Lampiran 3

Uji Distribusi Normal terhadap Aktivitas ALT Plasma Tikus Putih Jantan

(SPSS 15.0)

Tujuan : Mengetahui distrib

janta :
Hipotesa i at % } : jantan antar

/
s AL

terdis ormsg

jvitas ALT plasma tikus putih

o 4SS puti a
a A

Daerah WO ditolak jikaslai ' Si < d
» .
Hasil  “wgggiilai signifike : >q -

Kesimpulan  : Hao !4‘;; sehinags

Statistik _uji Saphiro-Wilk

a_aktivitas :'Tb ma tikus putih

l@ N o

Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Aktivitas ALT I ,920 10 ,355
Tikus Putih Il ,893 10 ,182
Jantan 1] ,937 10 ,519
Kontrol ,937 10 ,520
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Lampiran 4

Uji Homogenitas Varians terhadap Aktivitas ALT Plasma
Tikus Putih Jantan
(SPSS 15.0)

Tujuan . Mengetahui hom@@enitas varians dari data aktivitas ALT

plasma ti

Hipotesa putih jantan antar

j@antan antar

; ~

: Ho dito i S i 3 f
Hasil-.‘I . Nilai si¢ H
Kesimpu‘d ; #‘w'-. gdaia a Th Ths'ma tikus putih

abitcl ant REIOMPOKTOE FIaSt O

';"

. uji levene

.’

Uji Ho c arfans
Aktivitas ALT Jantan
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,318 3 36 ,284
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Lampiran 5
Uji ANAVA terhadap Aktivitas ALT Plasma Tikus Putih Jantan

(SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengetahui
ALT plasma

Hipotesa s kb : jantan antar
i, Plase antar
POK permakng

Statistik uji : ‘
o

idaknya perbedaan data aktivitas

a
Daerah - Ho ditolaK'iR

Hasil

'Nilai signifi
Kesimpulan 14.H 4(’37' sehingoa data jvita :;‘l‘ as ikus putih

A L1 L™ lllll'll ,-l'.’;‘ a Secara

"‘W"’
Aktivitas ALT Jantan
Jumlah Rata-rata .
Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar Kelompok 292,508 3 97,503
Dalam Kelompok 4934426 36 137,067 /11 952
Total 5226,934 39
70

Pengaruh pemberian..., Juwita Kurniasih Putri, FMIPA Ul, 2008



Lampiran 6
Uji Distribusi Normal terhadap Aktivitas ALT Plasma Tikus Putih Betina

(SPSS 15.0)

Tujuan : Mengetahui distribusi data aktivitas ALT plasma tikus putih

betina

s putih betina antar

Hipotesa : ﬁ )
P ) betina antar

: 0,0

Ho diiglak i

. Nilai signifika
=

. HO -.llll;pj‘.ﬂ' o H"-_;h‘-.h |V|taS ALTv tIkUS pUtih

Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Aktivitas ALT I ,949 10 ,657
Tikus Putih Il ,869 10 ,098
Betina 1] ,930 10 453
Kontrol ,903 10 ,235
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Lampiran 7

Uji Homogenitas Varians terhadap Aktivitas ALT Plasma tikus putih
Betina

(SPSS 15.0)

Tujuan : Mengetahui homogeni@s_ varians dari data aktivitas ALT

plasma tikus p

: Hag At i ? betina antar
g K 0 AN )
jVite a asn akantar
ok tidak D€ asi homogen
Statistik uj mrlevene ‘
a . 0,0

Hipotesa

Daerah ¥ o ditola

Hasil g i\lilai signifik
Kesimpulan ﬂo dit

‘,n-*",- chinggd datakilv an(us putih

s ey en

t—r

F

- e
Uji Homogen \ v

Aktivitas ALT Betina

Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,011 3 36 ,399
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Lampiran 8
Uji ANAVA terhadap Aktivitas ALT Plasma Tikus Putih Betina

(SPSS 15.0)

Tujuan : Mengetahui ada tidaknya perbedaan data aktivitas ALT

plasma tikus p petina

Hipotesa ; akt : . ikus putih betina antar

betina antar

0.0

- Ho diteilak jike hifikansi

D4
Ha‘ - Nilai sigRlifika H 4
[ ] [ ]

Kesim : iterima sé i\-m.r t|V|tas AL w tikus putih
o Hefir Note - idak” Derbeda secara

Betina
Jumlah Rata-rata
Kuadrat df Kuadrat F Sig
Antar Kelompok 300,053 3 100,018
Dalam Kelompok 4974675 36 138,185  ,724 ,544
Total 5274,728 39
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Lampiran 9

Uji Distribusi Normal terhadap Diameter Vena Sentralis Hati
Tikus Putih Jantan

(SPSS 15.0)

Tujuan : Mengetahui di er vena sentralis hati tikus

ap

Hipotesa ' 2 ‘ ih jantan
DOK s
data diame /i |s hati .

ompokitidak terdistrib OffY

Statistikl ji Sap J

a )

Daerah b—(o ditolak jika nilai M Sl d
Hasil '-dﬂal SI ' datkelom E
Kesimpulan 3 hati tikus

Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic  df  Sig.
Diameter Vena I ,903 6 ,392
Sentralis Il ,936 6 ,631
Jantan [l ,944 6 ,690
Kontrol ,953 6 ,762
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Lampiran 10

Uji Homogenitas Varians terhadap Diameter Vena Sentralis Hati
Tikus Putih Jantan

(SPSS 15.0)

grians data vena sentralis tikus

Hipotes‘ ( ) tikus putih jantan
=_data diametegivVena sentralis Mot tikus ih jantan

antar kelomipok ti be asi homee

Tujuan

S

a

Nt

Hasil'ud

Kesimpulg , eter v tralis hati tikus

Uji Homogenitas Varians

Diameter Vena Sentralis Jantan

Levene Statistic dft  df2 Sig.
,393 3 20 ,759
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Lampiran 11
Uji ANAVA terhadap Diameter Vena Sentralis Hati Tikus Putih Jantan
(SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan data diameter

vena sentralis tikus putih jantan

Hipotesa : Ho = Data @ alis_hati tikus putih jantan

ap > 5 akna
) - : 'ih jantan
c ad DE
Statistik
a \ 20,05 ‘
Daerah Kiitis - Haditolak jika™nilai'sinifikansi

Hasil - Nilai sign

Kesimpulau Ho diteri
~aiff

tikus g

il ar Ke erlakuan Wberbeda
’;?: makna 1.\

eter vena is hati

Diamet

Jumlah Rata-rata ,

Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar
Kelompok 7,027 3 2,342
Dalam 1,382 277
Kelompok 33,900 20 1,695
Total 4,927 23
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Lampiran 12

Uji Distribusi Normal terhadap Diameter Vena Sentralis Hati
Tikus Putih Betina

(SPSS 15.0)

Tujuan : Menge igmeter vena sentralis hati tikus

Hipotes = ( ) r tikus putih betina
D o ' S N

=_data diameategivena sentralis hatiFtikus ih betina

-
—
>

antar kelompok t terd pUSI NO
S

a

Nt

Hasil'ud

Kesimpulg tralis hati tikus

normal

Kelompok Shapiro-Wiik
Statistic  df  Sig.
Diameter Vena | ,209 6 ,384
Sentralis Il ,200 6 ,567
Betina 1] ,235 6 , 735
kontrol ,268 6 ,376
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Lampiran 13

Uji Homogenitas Varians terhadap Diameter Vena Sentralis Hati
Tikus Putih Betina

(SPSS 15.0)

Tujuan . Mengetahui § 1 : data vena sentralis tikus
puti

Hipotesa H ih betina

~ 1

a8 — data diametegiwenaisentralis_hati TRUST DUt etina
elompokititlak beariasililomoge '
Statistik uji lep
a 0.
Daerah!Ho ditolak jikalmiai M S !
Hasil waglilai signifi 0587 =0 ;
74 »

Kesimpulan n diterima sehinaoa data dia alis hati tikus

pull*betina an “ b ra

‘.’

Uji Homogenitas Varians

Diameter Vena Sentralis Betina

Levene Statistic df1 df2 Sig.
47 3 20 ,537
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Lampiran 14

Uji ANAVA terhadap Diameter Vena Sentralis Hati Tikus Putih Betina
(SPSS 15.0)

Tujuan

: Untuk mengets ada tidaknya perbedaan data diameter

afing

Hipotesa i tikus putih betina

r na

3 S tih betina

da secara pDerime d

-

: Ho ditolak jik i II ik f

[ i
Hasil-.‘I : Nilai i U,828 H
Kesimpu‘# ‘fi?a eriaal’sehind data T‘:ﬁh \&a'sentralis hati

LHKUsS pu he a ants DMPOK. (o€ tidak berbeda

{5 Nt

Diameter \Ena Sentralis Betina

Jumlah Rata-rata

Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar Kelompok 5,010 3 1,670
Dalam Kelompok 111,480 20 5,574 ,300 ,825
Total 116,490 23
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